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Abstract 

Every competition that is held requires good shooting qualifications. The aim of this research is to 

determine the relationship between hand eye coordination and shooting accuracy, to determine the 

relationship between arm muscle strength and shooting accuracy, to determine the relationship 

between hand eye coordination and arm muscle strength to shooting accuracy in Discipline 1 (station 

1).) in petanque athletes. The research approach used by researchers is a quantitative research 

approach, with a non-experimental quantitative research type with a correlational research design. 

The results of the analysis of the hypothesis test data with a total number of respondents as many as 

11 petanque athletes, the results obtained are Fcount (10.91) > Ftable (4.46), thus it can be stated 

that between the variables hand eye coordination (X1) and arm muscle strength ( X2) has a positive 

and significant correlation with the shooting accuracy variable (Y). Based on the results of the data 

analysis above, there is a relationship between hand eye coordination and arm muscle strength on 

shooting accuracy. 
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Abstrak 

Setiap pertandingan yang dilakukan memerlukan kualifikasi shooting yang baik, Tujuan penelitian 

untuk mengetahui hubungan koordinasi mata tangan terhadap ketepatan shooting, untuk mengetahui 

hubungan kekuatan otot lengan terhadap ketepatan shooting, untuk mengetahui hubungan koordinasi 

mata tangan dan kekuatan otot lengan terhadap ketepatan shooting disiplin 1 (station 1) pada atlet 

petanque. Metode digunakan adalah pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu 

pendekatan penelitian kuantitatif, dengan jenis penelitian kuantitatif non eksperimental dengan desain 

penelitian yaitu korelasional. Hasil analisis data uji hipotesis dengan total jumlah responden sebanyak 

11 orang atlet petanque maka didapatkan hasil yaitu Fhitung (10,91) > Ftabel (4,46), dengan demikian 

dapat dinyatakan bahwa antara variabel  koordinasi mata tangan (X1) dan kekuatan otot lengan (X2)  

mempunyai korelasi yang positif dan signifikan terhadap variabel ketepatan shooting (Y). 

Berdasarkan dari hasil analisis data di atas, Terdapat hubungan koordinasi mata tangan dan kekuatan 

otot lengan terhadap ketepatan shooting.  

Kata kunci: Kekuatan otot lengan; ketepatan shooting, koordinasi mata tangan 
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Pendahuluan 

Menurut (Agustina, 2017) olahraga bukan hanya dilakukan oleh kalangan tertentu saja, 

namun kegiatan olahraga telah menembus ke berbagai tingkatan usia maupun berbagai 

tingkatan kehidupan sosial dalam masyarakat di berbagai negara. Menurut (Rohmat, 2020) 

olahraga untuk juga mempunyai tujuan yang sangat penting bagi terciptanya kesehatan, 

meningkatkan kebugaran fisik, sebagai alat rekreasi, dan untuk tujuan peningkatan prestasi 

olahraga. Menurut (Magdalena et al., 2020) keolahragaan mempunyai berbagai macam jenis 

sesuai dengan minat dan keinginannya. Jenis olahraga yang bisa dilakukan secara individu 

maupun kelompok seperti lari, sepakbola, berenang, bolabasket dan juga masih banyak 

olahraga lainnya. 

Banyak cabang olahraga yang dipertandingkan pada event olahraga baik tingkat 

nasional maupun internasional, beberapa cabang olahraga yang dipertandingkan pada 

(eksibisi) pekan olahraga nasional (PON) seperti arum jeram, barongsai, bola tangan, rugby, 

muaythai, basket 3x3, gateball, yongmoodo, korfball, soft tennis, dan petanque, dengan 

tujuan mensosialisasikan cabang olahraga tersebut ke daerah-daerah. Menurut (Nurhasan et 

al., 2023) olahraga petanque merupakan suatu bentuk permainan bola yang tujuannya 

melempar bola besi sedekat mungkin dengan bola kayu yang disebut dengan jack/boka dan 

kaki harus berada didalam lingkaran kecil yang disebut circle.  

Menurut olahraga ini dapat dimainkan di tanah keras, tanah dengan permukaan pasir 

atau krikil, dan permukaan tanah lainnya. Justru dalam kejuaraan Nasional ataupun 

Internasional menggunakan tanah dengan konstur keras. Menurut (Hervi & Qoriah, 2021) 

“karakter olahraga petanque cenderung membutuhkan akurasi, siapapun yang mau bermain 

petanque tidak peduli berapa umur, jabatan, jenis kelamin diperbolehkan memainkan 

olahraga ini”. Olahraga ini dapat dimainkan oleh semua umur atau tidak ada batasan usia 

dalam memainkannya, oleh karenanya olahraga ini juga dapat dijadikan olahraga rekreasi 

atau mengisi waktu luang.  

Permainan petanque ini memiliki 11 nomor yang dipertandingkan dalam setiap kali 

kejuaraa nasional seperti PON, Porda, Porkab, dan kejuaraan resmi lainnya. Olahraga 

petanque merupakan olahraga akurasi dan permainan dimana ada 2 jenis nomor yang 

dipertandingkan dalam olahraga petanque yaitu nomor shooting dan nomor pointing (Tri 

Sutrisna et al., 2018). Menurut (Mayangsari et al., 2022)nomor pertandingan shooting 

dilakukan pada jarak 6,5 meter, 7,5 meter, 8,5 meter, dan 9,5 meter dengan point yang bisa 

didapat 0 point, 1 point, 3 point, dan 5 point tiap shooting yang berhasil. Menurut (Ashari & 

Apriani, 2023) “teknik menghantar bola dengan tujuan menjauhkan bola besi lawan dari boka 

target sejauh mungkin”.  

Menurut (Setyawan et al., 2023)penembak hanya diberi kesempatan satu kali shooting 

tiap jarak disiplin yang diberikan. Menurut (Badaru et al., 2021)berdasarkan pernyataan di 

atas ketepatan berpengaruh pada nomer shooting, semakin tepat lemparan pada hambatan 

yang diberikan maka semakin banyak point yang didapatkan, artinya lemparan yang 

dilakukan harus tepat mengenai sasaran tertentu untuk mendapatkan point kemenangannya. 

Setiap pertandingan yang dilakukan memerlukan kualifikasi shooting yang baik, agar dapat 

menjauhkan bosi lawan dari boka, hal ini yang belum dimiliki oleh atlet petanque Kabupaten 
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Tapin. Faktor fisik dominan yang penentu prestasi petanque adalah tinggi badan, panjang 

lengan, kekuatan otot lengan, kelentukan pergelangan tangan, keseimbangan dan koordinasi 

mata tangan (Bustomi et al., 2020). 

Selain itu seorang atlet petanque harus memiliki tingkat akurasi yang baik sehingga 

dapat menentukan bola mana yang akan di shooting, agar akurasi itu dapat dilakukan dengan 

baik maka perlu adanya koordinasi mata tangan yang baik pula agar atlet dapat mengarahkan 

bosi ke arah yang di kehendaki (Arsyam & Tahir, 2021). Dalam pengamatan peneliti pada atlet 

petanque Kabupaten Tapin yaitu atlet pemula yang memiliki kesulitan dalam melakukan 

shooting target sehingga prestasi yang telah di peroleh masih jauh dari harapan. Oleh karena 

itu peneliti tertarik ingin meneliti “hubungan koordinasi mata tangan dan kekuatan otot 

lengan terhadap ketepatan shooting disiplin 1 (station 1) pada atlet petanque Kabupaten 

Tapin”. 

 

Metode 

Menurut (Arsyam & Tahir, 2021) penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu 

pendekatan penelitian kuantitatif, dengan jenis penelitian kuantitatif non eksperimental 

dengan desain penelitian yaitu korelasional yang mengkaji hubungan dua variabel atau lebih. 

Korelasi sering disebut dengan sebab-akibat, dengan tujuan untuk mengetahui tingkat 

pengaruh. Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan koordinasi mata-tangan dan kekuatan otot lengan terhadap kemampuan shooting 

disiplin 1 pada atlet petanque. Menurut (Nugroho, 2015:21) populasi dalam penelitian adalah 

wilayah generalisasi (suatu kelompok) yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi pada penelitian ini adalah atlet petanque yang 

berjumlah 20 orang. 

Menurut (Ediyanto et al., 2013) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut sampel yang diambil dari populasi tersebut harus betul-

betul representatif atau mewakili populasi yang diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti akan 

menggunakan teknik probability sampling. Probability sampling adalah teknik pengambilan 

sampel yang memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi 

untuk dipilih menjadi sampel (Meidatuzzahra, 2019). Dalam sampling ini, sampel diambil 

secara simple random sampling. Ciri utama simple random (Ashari & Apriani, 2023). Hal ini 

berarti setiap unsur dipilih dengan bebas dari setiap unsur lainnya. 

Caranya ialah dengan menggunakan undian/lotre, maka dari itu peneliti menentukan 

jumlah sampel yang akan di ambil yaitu sebanyak 11 responden. Dalam penelitian ini adapun 

prosedur penelitiannya sebagai peneliti melakukan observasi ke tempat yang akan menjadi 

objek penelitian, peneliti minta izin kepada pelatih atau pihak terkait untuk melakukan 

penelitian, melakukan pertemuan kepada atlet, memberikan arahan atau bimbingan untuk 

melakukan tes, peneliti mengumpulkan seluruh data dan penelitian mengolah seluruh data 

sekaligus mangalisis data peneliti mendapatkan hasil penelitian. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah survey dengan teknik pengumpulan data menggunakan tes dan 

pengukuran. Sebelum dilakukan pengukuran sebelumnya alat yang digunakan dilakukan 
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peneraan untuk mengetahui apakah alat yang digunakan masih baik atau tidak, setelah itu 

dilakukan pengukuran pada tiap-tiap variabel. 

Menurut (Sovensi, 2018) tes koordinasi adalah tes yang bertujuan untuk mengukur 

koordinasi mata-tangan seseorang dengan pusat syaraf. Tes ini bertujuan untuk mengukur 

koordinasi mata-tangan. Alat alat yang digunakan adalah nomor dada, formulir, kapur/pita, 

kertas sasaran, meteran dan bola tangan. Petugas membantu terdiri dari 1 orang menhitung 

poin dan 1 orang pencatat hasil. Pelaksanaannya yaitu sasaran di tempatkan di tembok tinggi 

setinggi bahu peserta tes, peserta tes berdiri di belakang garis batas lemparan sejauh 2,5 

meter, peserta tes melempar bola ke sasaran dan menangkapnya kembali sebanyak 10 kali 

ulangan dengan menggunakan salah satu tangan yang berbeda. 

Penilaian yang digunakan adalah skor yang dihitung adalah lemparan yang sah, yaitu 

lemparan yang mengenai sasaran dan dapat ditangkap kembali, dimana peserta tidak 

menginjak garis batas. Sebuah lemparan akan memperoleh skor 1 apabila lemparan tersebut 

mengenai sasaran dan dapat ditangkap kembali dengan benar. Jumlah skor adalah 

keseluruhan hasil lempar tangkap bola. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tes koordinasi mata-tangan (Nurfatoni & Hanief, 2020) 

 

Menurut (Rohmah & Purnomo, 2018) tes kekuatan otot lengan pengukuran terhadap 

kekuatan otot lengan dilakukan dengan menggunakan alat push up. Tes ini bertujuan untuk 

mengukur kekuatan dan ketahanan otot lengan dan otot bahu. Alat dan fasilitas yang 

digunakan adalah norma dada, formulir, stopwatch. 1 orang pengukur waktu, 1 orang 

pencatat hasil. Pelaksanaannya testi sikap telungkup, kepala, punggung dan kaki lurus, Kedua 

telapak tangan bertumpu di lantai di samping dada, jari-jari tangan ke depan. Kedua telapak 

kaki bertumpu di lantai, dalam sikap telungkup hanya dada yang menyentuh lantai, kepala, 

perut, dan tungkai bawah terangkat, ari sikap telungkup, angkat tubuh dengan meluruskan 

kedua tangan, kemudian turunkan lagi tubuh dengan membengkokkan kedua tangan sehingga 

dada menyentuh lantai, setiap kali mengangkat dan menurunkan badan, kepala, punggung 

dan tungkai bawah tetap lurus, setiap kali tubuh terangkat dihitung sekali. Hasil pengukuran 

kekuatan otot lengan, hanya pelaksanaan yang betul yang dihitung, pelaksanaan push up 

dilakukan sebanyak mungkin selama 1 menit 
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Tes ketepatan shooting adapun petunjuk instrumen dalam penelitian ini adalah 

mengukur ketepatan shooting dalam permainan petanque, maka instrumen tes pengukuran 

yang digunakan untuk pengukuran shooting yaitu disiplin 1 (station 1). Tujuan tes ini untuk 

mengukur kecakapan dan keterampilan melakukan shooting. Alat dan fasilitas yang 

digunakan adalah, bosi target, boka, bosi penghalang, lapangan petanque, tall meter. calliper, 

folded ruller, filler, meteran panjang, stopwatch, seperangkat alat tulis, 1 orang prosedur 

timer, 1 orang prosedur petugas line, 1 orang prosedur arbiter, 1 orang pencatat skor. 

Pelaksanaanya Testi berdiri di dalam circle menghadap ke arah sasaran dengan jarak 6,5 

meter dan melakukan shooting. Testi melakukan gerakan yang sama dengan jarak 7,5 meter, 

8,5 meter, 9,5 meter dengan 1x kesempatan setiap kali lemparan. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Bentuk dan ukuran instrumen tes shooting 

 

Penelitian ini tidak melakukan uji validitas maupun uji reliabilitas terhadap instrumen 

penelitian karena instrumen penelitian bersifat pasti dan sudah baku yakni pengukuran 

koordinasi mata tangan dengan lempar tangkap bola, pengukuran kekuatan otot lengan 

dengan push up, dan ketepatan shooting dengan station 1. Tujuan dilakukan analisis data 

adalah untuk mendapatkan gambaran hasil penelitian sebagaimana yang telah terumuskan di 

dalam tujuan penelitian. Selain itu juga bertujuan untuk memperoleh jawaban dari hipotesis 

yang telah dirumuskan sebelumnya dan dalam rangka menarik kesimpulan secara umum dari 

penelitian. Dalam penelitian ini langkah- langkah analisis data antara lainuji normalitas, uji 

homogenitas, analisis korelasi.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Data dan  hasil tes pengukuran variabel koordinasi mata tangan (X1), kekuatan otot 

lengan (X2) dan ketepatan shooting  (Y), dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 1. Hasil tes dan pengukuran 

 

No. Nama X1 X2 Y 
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1. A 10 36 15 

2. B 10 39 16 

3. C 9 37 14 

4. D 9 37 13 

5. E 8 40 12 

6. F 8 39 15 

7. G 7 40 14 

8. H 6 41 12 

9. I 8 39 15 

10. J 7 39 13 

11. K 7 36 13 

 

Berdasarkan tabel diatas data hasil pengukuran koordinasi mata tangan yang 

dilambangkan dengan X1 maka setelah dilakukan tes, terdapat hasil dengan koordinasi mata 

tangan terendah yaitu 6 (kali) dan tertinggi yaitu 10 (kali) dengan rata-rata sebesar 8,09 

dengan standar deviasi sebesar 1,30. Data hasil pengukuran kekuatan otot lengan yang 

dilambangkan dengan X2 maka setelah dilakukan tes, terdapat hasil dengan kekuatan otot 

lengan terendah yaitu 36 (kali) dan tertinggi yaitu 41 (kali) dengan rata-rata sebesar 38,45 

dengan standar deviasi sebesar 1,69. Data hasil pengukuran ketepatan shooting yang 

dilambangkan dengan Y maka setelah dilakukan tes, terdapat hasil dengan skor terendah yaitu  

12 (poin) dan tertinggi yaitu 16 (poin) dengan rata-rata sebesar 13,81 dengan standar deviasi 

sebesar 1,32. Data dan  hasil tes pengukuran variabel koordinasi mata tangan (X1), kekuatan 

otot lengan (X2) dan ketepatan shooting  (Y), dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 1. Hasil perhitungan t-kor 

 

No. Nama X1 X2 Y 

1. A 64.6814 35.5182 58.8991 

2. B 64.6814 53.2182 66.4291 

3. C 56.9911 41.4182 51.3691 

4. D 56.9911 41.4182 43.8391 

5. E 49.3009 59.1182 36.3091 

6. F 49.3009 53.2182 58.8991 

7. G 41.6106 59.1182 51.3691 

8. H 33.9204 65.0182 36.3091 

9. I 49.3009 53.2182 58.8991 

10. J 41.6106 53.2182 43.8391 

11. K 41.6106 35.5182 43.8391 

 

Berdasarkan tabel diatas data hasil perhitungan t-skor variabel  koordinasi mata tangan 

yang dilambangkan dengan X1 maka setelah dilakukan tes terdapat hasil dengan skor  

terendah  yaitu 33,92 dan tertinggi yaitu 64,68 dengan rata-rata sebesar 50 dengan standar 

deviasi sebesar 10. Data hasil perhitungan kekuatan otot lengan yang dilambangkan dengan  

X2 maka setelah dilakukan tes terdapat hasil dengan skor terendah  yaitu  35,51 dan tertinggi 

65,01 yaitu dengan rata-rata sebesar 50 dengan standar deviasi sebesar 10. Data hasil 

pengukuran ketepatan shooting yang dilambangkan dengan Y maka setelah dilakukan 

perhitungan skor maka didapat dengan nilai terendah yaitu 36,30 dan tertinggi yaitu 66,42 

dengan  rata-rata sebesar 50 dengan standar deviasi sebesar 10. 
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Uji normalitas data dapat dilakukan dengan menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov 

yaitu memeriksa distribusi frekuensi sampel berdasarkan distribusi normal pada data tunggal 

atau data frekuensi tunggal. Menetukan taraf signifikasi (α) misalkan pada α = 5% atau 0,05 

dengan hipotesis yang akan diuji Ho: data berdistribusi normal, Hl: data tidak berdistribusi 

normal. Dengan kriteria pengujian Tolak Ho jika Amax > Dtabel, Terima Ho jika Amax < 

Dtabel 

 

Tabel 2. Uji normalitas menggunakan uji kolmogorov-smirnov 

 

No. Data Amax Dtabel 

(0,05/10) 

Kesimpulan 

1 Koordinasi Mata Tangan (X1) 0,162 0,391 Normal 

2 Kekuatan Otot Lengan (X2) 0,262 0,391 Normal 

3 Ketepatan Shooting (Y) 0,185 0,391 Normal 

 

Berdasarkan tabel perhitungan kolmogorov-smirnov di atas di peroleh nilai Amax 

koordinasi mata tangan (X1) 0,162, kekuatan otot lengan (X2) 0,261, dan ketepatan shooting 

(Y) 0,185. Sedangkan harga tabel kolmogorov-smirnov untuk α = 0,05 dan n = 11 diperoleh 

nilai Dtabel = 0,391. Sehingga diperoleh nilai Amax < Dtabel maka Ho diterima dan disimpulkan 

data berdistribusi normal. Menguji homogenitas menggunakan uji bartlett. Menentukan taraf 

signifikan, misalnya α = 0,05 untuk menguji hipotesis Ho: σ12 = σ22 (data homogen), Hl: σ12 

≠ σ22 (data tidak homogen). Kriteria pengujian terima Ho jika Xhitung < Xtabel, Tolak Ho jika 

Xhitung > Xtabel 

 

Tabel 3 Uji homogenitas menggunakan uji bartlett 

 

No. Data X2
hitung X2

tabel (2) Kesimpulan 

1 X1, X2 dan Y 0,029 5,99 Homogen 

 

Menentukan harga kai kuadrat tabel (X2
tabel) pada taraf signifikansi α = 0,05 dan derajat 

kebebasan dk = k-1 yaitu dk = 3-1 = 2 diperoleh harga X2
tabel = 5,99. Oleh karena itu harga 

X2
hitung < X2

tabel maka Ho diterima dan disimpulkan kelompok data memiliki varian yang sama 

atau homogen. Korelasi ganda digunakan apabila penelitian bertujuan untuk mengetahui 

hubungan dua atau lebih variabel independen dengan satu variabel dependen. Kriteria 

pengujian rolak Ho jika Fhitung < Ftabel, Terima Ho jika Fhitung > Ftabel 

 

Tabel 4. Uji hipotesis menggunakan uji korelasi ganda 

 

No Data Thit Ttab Fhit Ftab 

(2,8) 

Kesimpulan 

1 X1 – Y 2,54 1,83   Berarti 

2 X2 – Y 0,69 1,83   Tidak Berarti 

3 X1, X2 dan Y   10,91 4,46 Signifikan 

 

Hal ini berarti Fhitung (10,91) > Ftabel (4,46), dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 

antara variabel X1 dan X2 mempunyai korelasi yang positif dan signifikan terhadap variabel 
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Y. Berdasarkan tabel diatas data hasil t-skor pengukuran koordinasi mata tangan yang 

dilambangkan dengan X1 maka setelah dilakukan tes terdapat hasil terendah yaitu 33,92 dan 

tertinggi yaitu 64,68 dengan rata-rata sebesar 50 dengan standar deviasi sebesar 10. Data 

hasil pengukuran kekuatan otot lengan yang dilambangkan dengan X2 maka setelah dilakukan 

tes, terdapat hasil terendah yaitu 35,51 dan tertinggi yaitu 65,01 dengan rata-rata sebesar 50 

dengan standar deviasi sebesar 10. Data hasil pengukuran ketepatan shooting yang 

dilambangkan dengan  Y  maka setelah dilakukan tes, terdapat hasil terendah yaitu  36,30 dan 

tertinggi yaitu 66,42 dengan rata-rata sebesar 50 dengan standar deviasi sebesar 10. 

Untuk analisis data uji normalitas dengan menggunakan uji kolmogorov-smirnov 

dengan jumlah sampel sebanyak 11 orang. Tujuan melakukan uji normalitas pada penelitian 

ini adalah untuk mengetahui data normal atau tidak, dari hasil perhitungan data uji normalitas 

dengan menggunakan uji kolmogorov-smirnov hasil penghitungannya adalah koordinasi mata 

tangan (X1) 0,162, kekuatan otot lengan (X2) 0,262, dan ketepatan shooting (Y) 0,185. 

Sedangkan harga tabel kolmogorov-smirnov untuk α = 0,05 dan n = 11 diperoleh nilai Dtabel = 

0,391. Sehingga diperoleh nilai Amax < Dtabel maka Ho diterima dan disimpulkan data 

berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil analisis data uji hipotesis dengan menggunakan uji bartlett 

didapatkan hasil penghitungan yaitu kai kuadrat tabel (X2
tabel) pada taraf signifikansi α = 0,05 

dan derajat kebebasan dk = k-1 yaitu dk = 3-1 = 2 diperoleh harga X2
tabel = 5,99 Oleh karena 

itu harga X2
hitung 0,029 < X2

tabel maka Ho ditolak dan disimpulkan kelompok data memiliki 

varian yang sama atau homogen. Berdasarkan hasil analisis data uji hipotesis dengan 

menggunakan uji korelasi ganda yang bertujuan untuk mengetahui hubungan dua atau lebih 

variabel independen dengan satu variabel dependen. Maka didapatkan hasil yaitu X1 dengan 

variabel Y dengan thitung (2,54) > ttabel (1,83), hasil analisis menyatakan ada hubungan 

koordinasi mata tangan terhadap ketepatan shooting.  

Hal ini bermakna bahwa variabel X1 terhadap variabel Y adalah berarti atau terdapat 

hubungan. Dengan demikian dari penelitian ini disimpulkan bahwa hubungan hasil 

koordinasi mata tangan terhadap ketepatan shooting. Hasil penelitian ini menunjukkan 

ketepatan shooting disiplin 1 (station 1) pada atlet petanque kabupaten tapin akan lebih baik 

jika koordinasi mata tangan yang dimiliki baik. Sehingga dalam latihan untuk mencapai 

ketepatan shooting disiplin 1 (station 1) pada atlet petanque kabupaten tapin maka perlu 

diperhatikan juga koordinasi mata tangan untuk menghasilkan ketepatan shooting disiplin 1 

(station 1) pada atlet petanque kabupaten tapin yang maksimal sehingga dapat membantu 

dalam pertandingan petanque. Berdasarkan hasil perhitungan antara variabel X2 dengan 

variabel Y didapatkan nilai thitung (0,69) > ttabel (1,83), hasil analisis menyatakan tidak ada 

hubungan kekuatan otot lengan terhadap ketepatan shooting. Hal ini bermakna bahwa 

variabel X2 terhadap variabel Y adalah tidak berarti atau tidak terdapat hubungan. Dengan 

demikian dari penelitian ini disimpulkan bahwa tidak ada hubungan hasil kekuatan otot 

lengan terhadap ketepatan shooting. 

Berdasarkan hasil penghitungan variabel X1 dengan variabel X2 maka didapatkan nilai 

thitung (1,82) < ttabel (1,83), hal ini bermakna bahwa variabel X1 terhadap variabel X2 adalah 

tidak berarti sehingga dapat dimakna bahwa kedua variabel bebas adalah independen. 

Berdasarkan hasil penghitungan antara variabel X1 dan X2 dengan variabel Y didapatkan nilai 
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Fhitung (10,91) > Ftabel (4,74), dengan demikian dapat dinyatakan bahwa antara variabel X1 dan 

X2 mempunyai korelasi yang positif dan signifikan terhadap variabel Y. Berdasarkan hasil 

analisis data uji hipotesis diatas dengan total jumlah responden sebanyak 11 orang atlet 

petanque kabupaten tapin maka didapatkan hasil yaitu Fhitung (10,91) > Ftabel (4,46), dengan 

demikian dapat dinyatakan bahwa antara variabel koordinasi mata tangan (X1) dan kekuatan 

otot lengan (X2) mempunyai korelasi yang positif dan signifikan terhadap variabel ketepatan 

shooting (Y) atlet petanque kabupaten tapin. 

Hasil penelitian ini menunjukkan ketepatan shooting disiplin 1 (station 1) pada atlet 

petanque kabupaten tapin akan lebih baik jika koordinasi mata tangan atlet petanque 

kabupaten tapin juga baik. Sehingga dalam latihan untuk mencapai ketepatan shooting 

disiplin 1 (station 1) pada atlet petanque kabupaten tapin perlu diperhatikan juga koordinasi 

mata tangan untuk menghasilkan ketepatan shooting disiplin 1 (station 1) pada atlet petanque 

kabupaten tapin yang maksimal sehingga dapat membantu dalam ketepatan shooting disiplin 

1 (station 1) pada atlet petanque kabupaten tapin. 

 

Pembahasan 

Salah satu unsur penting untuk mempelajari dan menguasai keterampilan-keterampilan 

dalam olahraga adalah koordinasi. Menurut (Bhaikhaqy et al., 2022) koordinasi merupakan 

salah satu elemen yang relatif sulit didefinisikan secara tepat, karena fungsinya sangat terkait 

dengan elemen-elemen kondisi fisik dan sangat ditentukan oleh kemampuan sistem 

persarafan pusat. Menurut (Illahi, 2019) koordinasi merupakan kerja sama sistem persarafan 

pusat sebagai sisem yang telah diselaraskan oleh proses rangsangan dan hambatan serta otot 

rangka pada waktu jalannya gerakan secara terarah. Berdasarkan kutipan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa koordinasi adalah suatu kemampuan seseorang dalam 

mengkoordinasikan rangkaian gerakan yang utuh, menyeluruh, dan terus-menerus secara 

cepat dan tepat dan mengarahkan pelaksanaan untuk menghasilkan suatu tindakan yang 

seragam dan harmonis pada sasaran yang telah ditentukan. 

Kecenderungan kita selama ini mengartikan koordinasi sebagai kemampuan seseorang 

untuk merangkaikan beberapa unsur gerak yang serasi sesuai dengan fungsi dan tujuannya 

masing-masing. Kecenderungan ini bukan berarti keliru, akan tetapi belum merupakan 

pengertian koordinasi yang belum lengkap atau belum sebenarnya dalam olahraga. Oleh 

karena itu, kemampuan koordinasi dalam olahraga petanque tidak terbatas pada kemampuan 

gerak saja, tetapi juga melibatkan panca indra untuk menentukan kemampuan bermain 

petanque. Dalam penelitian ini koordinasi yang dimaksud adalah koordinasi mata-tangan, ini 

berarti bahwa gerakan teknik dasar yang dilakukan oleh atlet harus terkoordinasi dengan 

baik, sehingga pelaksanaan teknik yang dilakukanpun dapat maksimal. 

Beberapa pendapat tentang koordinasi bahwa koordinasi sebagai kemampuan seseorang 

dalam mengkoordinasikan rangkaian gerakan yang utuh, menyeluruh, dan terus-menerus 

secara cepat dan tepat dan mengarahkan pelaksanaan untuk menghasilkan suatu tindakan 

yang seragam dan harmonis pada sasaran yang telah ditentukan. Dari penjelasan tentang 

koordinasi tersebut kita juga membahas tentang macam-macam koordinasi dalam olahraga. 



 
 

 

Jurnal Porkes Edisi Desember  |  513 

 https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes 

Vol. 6, No. 2, Hal 504-517 Desember 2023  

Doi: 10.29408/porkes.v6i2.19286 

Menurut Bompa dalam (Syafruddin, 2019) kemampuan koordinasi dapat dibedakan melalui 

dua sudut pandang yaitu: 

1. Sudut pandang kebutuhan olahraganya 

Berdasarkan kebutuhan olahraganya, kemampuan koordinasi dapat dibedakan atas 

kemampuan koordinasi umum dan kemampuan koordinasi khusus. Kemampuan 

koordinasi umum merupakan hasil dari latihan dalam berbagai cabang olahraga. 

Kemampuan koordinasi ini ditandai oleh penguasaan berbagai bentuk dan variasi 

gerakan. Sedangkan kemampuan koordinasi khusus adalah kemampuan koordinasi yang 

terkait langsung dengan kebutuhan olahraganya. Koordinasi yang dibutuhkan dalam 

olahrga berbeda beda, hal itu disebabkan setiap olahraga memerlukan bentuk dan tingkat 

keterampilan (skill) yang berbeda. 

2. Melalui fungsi otot secara fisiologis 

Berdasarkan fungsi dan keterlibatan otot tubuh secara fisiologis, maka kemampuan 

koordinasi dapat dikelompokkan atas koordinasi otot inter dan koordinasi otot intra. 

Koordinasi otot inter merupakan koordinasi antara otototot yang bekerja sama dalam 

melakukan suatu gerakkan. Kerjasama yang dimaksud adalah kerjasama otot agonis dan 

antagonis dalam suatu proses gerakkan yang terarah. Sedangkan koordinasi otot intra 

adalah koordinasi yang terjadi dalam otot untuk melakukkan suatu kontraksi. Koordinasi 

dapat diamati karena prosesnya terjadi di dalam otot tubuh manusia bagaimana suatu 

rangsangan dikoordinasikan dalam tubuh yang dapat menimbulkan kontraksi otot dan 

terjadi melalui proses koordinasi otot inter dan intra. 

Menurut (Saputra & Jasman, 2018) koordinasi merupakan kemampuan seseorang dalam 

menggabungkan setiap gerakan ke dalam satu gerakan yang seirama. Koordinasi yang 

dimaksud dalam penelitian ini yaitu koordinasi mata tangan agar saat melakukan gerakan bisa 

seirama dan melakuan teknik pointing dan shooting sesuai target yang diinginkan. Upaya 

untuk meningkatkan koordinasi mata tangan dalam olahraga petanque bisa dilakukan dengan 

cara lempar tangkap bola ke dinding. Hal ini dapat meningkatkan koordinasi mata dan tangan 

sehingga saat melakukan pointing dan shooting dapat terarah dan sesuai dengan keinginan. 

Dalam kegiatan olahraga kekuatan sangat diperlukan untuk mencapai hasil yang maksimal, 

dimana dengan kekuatan yang dikeluarkan atlet diharapkan mampu memberikan pengaruh 

yang baik dalam mencapai prestasi olahraga yang digelutinya. 

Menurut (Prima & Kartiko, 2021) kekuatan adalah komponen yang sangat penting guna 

meningkatkan kondisi fisik secara keseluruhan. Menurut (Handayani, 2018) kekuatan 

merupakan daya penggerak setiap aktivitas fisik dimana kekuatan dapat melindungi atlet dari 

kemungkinan cedera. Kekuatan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu kekuatan otot 

lengan. Menurut (Setiadi, 2007, hlm. 250) dengan adanya otot pada tubuh manusia, terjadilah 

pergerakan. “Peristiwa mata berkedip, bernafas, menelan peristaltik usus dan aliran darah 

semuanya itu merupakan hasil kerja otot”. Maka kekuatan otot lengan adalah komponen 

kondisi fisik seseorang tentang kemampuannya dalam mempergunakan otot lengan untuk 

mengerahkan daya semaksimal mungkin guna mengatasi sebuah tahanan atau beban. Secara 

anatomi struktur otot lengan seorang manusia terdiri dari otot lengan atas dan otot lengan 

bawah (Yulifri et al., 2018). Dimana otot lengan terbagi atas: 
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a. Otot-otot ketul (fleksor) muskulus bisep braki (otot lengan berkepala dua) otot ini meliputi 

dua sendi dan memiliki 2 kepala, fungsinya membengkokkan lengan bawah siku, 

meratakan hasta, dan mengangkat lengan. Muskulus brakialis (otot lengan dalam) 

berpangkat dibawah otot segitiga yang fungsinya membengkokkan lengan bawah siku. 

Muskulus korakobrakialis berpangkal prosesus korakoid dan menuju ketulang pangkal 

lengan, fungsinya mengangkat lengan. 

b. Otot-otot kedang (ekstensor) muskulus triseps braki (otot lengan berkepala tiga), dengan 

kepala luar berpangkal disebelah belakang tulang pangkal lengan dan menuju ke bawah 

kemudian bersatu dengan yang lain. Kepala dalam dimulai disebelah dalam tulang pangkal 

lengan dan kepala panjang dimulai pada tulang bawah sendi dan ketiganya mempunyai 

sebuah urat yang melekat di olekrani. 

Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa otot sangat berfungsi bagi tubuh 

manusia. Setiap otot memiliki fungsi masing-masing dan bekerja menurut fungsinya. Seperti 

otot lengan yang memiliki bermacam-macam otot dan mempunyai fungsi masing-masing. 

Fungsi otot tersebut sangat berperan penting pada saat melakukan gerakan pointing dan 

shooting. Mempunyai kekuatan otot yang baik dapat dilakukan dengan latihan beban. Saat ini 

banyak terdapat fitnes centre yang tersebar, karena memiliki tubuh yang sehat dan bugar 

merupakan gaya hidup yang digemari baik pria maupun wanita.  

Di pusat kebugaran tersebut tersedia alat-alat yang dapat dipergunakan untuk 

meningkatkan kebugaran atau kekuatan otot. Jarver dalam (Setiadi, 2017, hlm. 280) 

menjelaskan setiap latihan tentunya harus disesuaikan juga dengan jenis perlombaan yang 

akan diikuti atlet tersebut (Fitriani et al., 2022). Setelah atlet mampu memenuhi standar 

minimal kebugaran jasmani dan rohani yang dimilikinya, segara alihkan perhatian ke bidang 

khusus tersebut. Dalam hal ini harus berkonsentrasi pada bagian tubuh yang mutlak 

diperlukan kebugarannya dalam suatu jenis pertandingan. 

 

Simpulan 

Berdasarkan dari hasil analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan yang telah 

dipaparkan, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa dalam penelitian yang telah dilakukan 

pada atlet petanque kabupaten tapin memperoleh hasil yaitu terdapat hubungan koordinasi 

mata tangan terhadap ketepatan shooting disiplin 1 (station 1) pada atlet petanque kabupaten 

tapin. Tidak terdapat hubungan kekuatan otot lengan terhadap ketepatan shooting disiplin 1 

(station 1) pada atlet petanque kabupaten tapin. Terdapat hubungan positif antar koordinasi 

mata tangan dan kekuatan otot lengan terhadap ketepatan shooting disiplin 1 (station 1) pada 

atlet petanque kabupaten tapin. Diharapkan agar berlatih lebih banyak lagi khususnya dalam 

latihan koordinasi mata tangan karena berdasarkan penelitian koordinasi mata tangan 

memiliki hubungan terhadap ketepata shooting, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

inspirasi dan bahan acuan terutama penelitian yang berkaitan dengan ketepatan shooting 

olahraga petanque. 
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